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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi menuntut perusahaan untuk
menyediakan layanan yang terintegrasi dan efisien. PT Rove Scale
Consulting (RSC), perusahaan konsultan bisnis, menghadapi tantangan
dalam fragmentasi layanan, efisiensi operasional, dan analisis data yang
tidak terpusat. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem client
portal berbasis web untuk mengintegrasikan layanan konsultasi, iklan
digital, dan manajemen dokumen dalam satu platform. Metodologi yang
digunakan adalah prototyping, melalui tahapan identifikasi kebutuhan,
desain, implementasi, dan evaluasi. Hasil pengembangan menghasilkan
portal dengan fitur utama seperti pelacakan proyek, langganan premium,
serta notifikasi real-time. Sistem ini mampu meningkatkan efisiensi
operasional, transparansi layanan, serta mendukung strategi monetisasi
perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan client portal
dapat menjadi solusi strategis bagi perusahaan yang menyediakan
layanan multidimensi.
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PENDAHULUAN

Di era transformasi digital, banyak organisasi, baik sektor publik maupun swasta, berupaya
meningkatkan efisiensi dan integrasi layanan melalui pengembangan sistem berbasis web yang bersifat terpusat
dan interaktif. Salah satu pendekatan yang berkembang pesat adalah implementasi client portal, yang tidak hanya
berfungsi sebagai saluran komunikasi dua arah, tetapi juga sebagai pusat kendali layanan digital. Portal semacam
ini dinilai mampu menyatukan berbagai proses bisnis yang sebelumnya terfragmentasi, meningkatkan keterlibatan
pengguna, serta mempercepat pengambilan keputusan berbasis data yang terintegrasi.

Beberapa studi menunjukkan keberhasilan penerapan sistem portal berbasis web dalam berbagai konteks.
(Ekasari et al., 2024) mengembangkan portal warga berbasis metode profotyping yang memungkinkan pengguna
memberikan umpan balik langsung terhadap rancangan awal sistem, sehingga iterasi dapat berlangsung lebih
adaptif dan responsif terhadap kebutuhan komunitas. Temuan serupa juga ditunjukkan dalam buku yang ditulis
oleh (Bena, 2022), yang mengembangkan customer portal untuk manajemen administrasi pelanggan berbasis web.
Portal ini mendukung proses pencatatan data pelanggan, permohonan produk, pengaduan, dan tagihan secara
terpusat. Penerapan metode Scrum menghasilkan sistem dengan tingkat keberhasilan hingga 90% dalam
pengujian.

Dalam lingkup korporasi, (Veza et al., 2020) mengembangkan portal karyawan berbasis pendekatan
Customer Relationship Management (CRM) menggunakan metode Rational Unified Process (RUP). Sistem ini
tidak hanya membantu admin dalam mengelola data karyawan, tetapi juga memberikan keleluasaan bagi
karyawan untuk memperbarui data pribadinya secara mandiri. Sementara itu, (Lolong et al., 2022)
mengimplementasikan integrasi layanan email berbasis Gmail ke dalam portal akademik Inspire Unsrat
menggunakan protokol SMTP dan IMAP. Hasilnya, proses komunikasi internal akademik menjadi lebih efisien
karena seluruh akses layanan dilakukan dalam satu platform terpusat.

Pada sektor informasi dan dokumentasi, (Basiroh et al., 2025) mengembangkan sistem e-library berbasis
client-server untuk mengatasi pengelolaan data peminjaman dan pengembalian buku yang sebelumnya dilakukan
secara manual. Penggunaan UML sebagai alat bantu pemodelan sistem mempermudah dalam membangun alur
transaksi yang lebih terstruktur dan efisien.

Berangkat dari kebutuhan serupa, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem
client portal berbasis web pada PT Rove Scale Consulting, yang selama ini menghadapi tantangan fragmentasi
layanan, proses manual, serta belum optimalnya pemanfaatan data dan peluang monetisasi digital. Sistem ini
dikembangkan menggunakan model prototype dan pendekatan deskriptif, dengan pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan studi literatur.
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Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan sistem
informasi berbasis web yang lebih terintegrasi dan responsif terhadap kebutuhan pengguna, khususnya dalam
konteks layanan konsultasi modern. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pengembangan
sistem serupa di perusahaan lain yang sedang bertransformasi menuju digitalisasi layanan secara menyeluruh.

STUDI LITERATUR
Client Portal

Sistem client portal merupakan teknologi berbasis arsitektur client-server yang dirancang untuk
menjembatani komunikasi antara penyedia layanan dan klien dalam ruang digital yang terpusat dan aman. Portal
ini memberikan kemudahan bagi klien untuk mengakses dokumen dan informasi layanan secara mandiri tanpa
perlu mengandalkan saluran konvensional seperti email atau komunikasi fisik. Selain itu, sistem ini dilengkapi
dengan fitur-fitur seperti login pribadi, kontrol akses berbasis peran, serta integrasi dengan sistem lain demi
mendukung efisiensi operasional dan keamanan informasi (Wibisono et al., 2020). Keberadaan sistem ini menjadi
krusial dalam konteks bisnis modern yang menuntut kecepatan, kemandirian akses, serta jaminan kerahasiaan
data.

Model Pengembangan Prototype

Dalam pengembangan sistem tersebut, pendekatan model prototype digunakan karena dinilai efektif
untuk merespons kebutuhan pengguna yang dinamis. Model ini menitikberatkan pada pembuatan versi awal
sistem (prototipe) yang dapat divisualisasikan dan diuji langsung oleh pengguna. Melalui proses ini, umpan balik
dari pengguna dapat diperoleh sejak tahap awal, sehingga kebutuhan sistem dapat ditentukan dan disempurnakan
secara iteratif dan akurat (Susanto & Andriana, 2016). Pendekatan ini sangat sesuai diterapkan pada sistem client
portal yang interaktif, di mana keterlibatan pengguna sangat penting dalam merancang antarmuka dan alur
penggunaan yang intuitif.

Website

Website menjadi fondasi utama dalam pembangunan sistem client portal, karena berfungsi sebagai
platform penyampaian konten sekaligus interaksi dua arah antara pengguna dan sistem. Tidak hanya menyajikan
informasi statis, website modern dirancang untuk memfasilitasi proses bisnis, pertukaran data, serta aktivitas
pengguna secara real-time melalui browser (Elgamar, 2020). Oleh karena itu, pemilihan arsitektur web dalam
pengembangan client portal memberikan fleksibilitas dan kemudahan akses dari berbagai perangkat tanpa perlu
instalasi tambahan.

Customer Relationship Management (CRM)

Dari sisi strategi relasi pengguna, konsep Customer Relationship Management (CRM) menjadi
pendekatan penting dalam memastikan keberhasilan layanan digital. CRM merupakan strategi yang berfokus pada
pemahaman dan pemenuhan kebutuhan pelanggan secara optimal, melalui pengumpulan data, analisis perilaku,
dan pelayanan yang personal. Dengan membangun relasi jangka panjang dan menjaga kepuasan pelanggan,
perusahaan dapat memperoleh umpan balik berkelanjutan dan meningkatkan loyalitas pengguna terhadap sistem
yang dikembangkan (Gunarti et al., 2016). Dalam konteks portal digital, integrasi prinsip-prinsip CRM dapat
diwujudkan melalui fitur interaktif, pelacakan riwayat layanan, serta sistem notifikasi personal.

Layanan Konsutasi

Terakhir, perlu dipahami bahwa layanan konsultasi, sebagai inti dari layanan PT Rove Scale Consulting,
merupakan proses pemberian bantuan profesional oleh seorang konsultan kepada klien dalam mengatasi masalah,
membuat keputusan, atau menyusun strategi tertentu. Dalam proses ini, konsultan berperan sebagai fasilitator
yang membantu klien memperoleh pemahaman baru dan solusi terhadap persoalan yang dihadapi (Susilowati,
2012). Sistem client portal dapat berfungsi sebagai sarana pelengkap dalam layanan ini, dengan menyediakan
ruang komunikasi, pelacakan progress, hingga dokumentasi interaksi antara konsultan dan klien secara sistematis
dan terdokumentasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan kebutuhan
sistem secara sistematis berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Pendekatan ini dinilai sesuai karena fokus utama
dari penelitian adalah merancang dan mengembangkan sistem informasi berdasarkan observasi langsung dan
masukan dari pihak terkait.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan secara
langsung dengan Direktur Utama serta Asisten Manajer PT Rove Scale Consulting, guna memperoleh pemahaman
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mendalam mengenai kebutuhan sistem dan permasalahan operasional yang ada. Selain itu, observasi juga
dilakukan terhadap proses layanan dan interaksi pengguna, yang bertujuan untuk mencatat aktivitas serta alur
kerja aktual dalam lingkungan kerja perusahaan. Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengamati secara langsung objek yang menjadi fokus penelitian, kemudian mencatat segala hal yang
berkaitan dengan objek tersebut (Al-Rasyid & Haryono, 2024).

Model Pengembangan Sistem

Model pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah prototype, yang dipilih karena
pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan proyek yang menuntut pengujian cepat dan penyesuaian sistem secara
bertahap berdasarkan masukan langsung dari pengguna.

Identifikasi
Kebutuhan

Evaluasi dan
Sempurnakan

Rancang Sistem

Awal
03
A 2
L ! ¥
Bangun Prototipe

Uji Prototipe “®

Gambar 1. Model Pengembangan Prototype

Pendekatan ini mendukung proses pengembangan sistem client portal yang fleksibel dan adaptif terhadap
perubahan kebutuhan selama penelitian berlangsung. Adapun tahapan pengembangannya dijelaskan sebagai
berikut:

1. Identifikasi Kebutuhan

Pada tahap ini, dilakukan wawancara dan observasi untuk mengidentifikasi kebutuhan
pengguna, permasalahan sistem lama, serta harapan terhadap fitur-fitur dalam client portal. Informasi
yang diperoleh menjadi dasar awal dalam merancang prototipe sistem.

2. Perancangan Awal Sistem

Hasil kebutuhan kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk rancangan awal sistem, berupa
sketsa antarmuka (wireframe) dan pemodelan diagram menggunakan UML seperti use case dan activity
diagram. Tahap ini bertujuan untuk menggambarkan alur interaksi pengguna dengan sistem secara visual
dan logis (Sagala & Haryono, 2023).

3. Pembuatan Prototype

Berdasarkan rancangan tersebut, dibangun prototipe sistem awal yang mencerminkan fitur inti,
seperti dashboard layanan klien, manajemen data, serta integrasi dasar API. Prototipe ini bersifat
fungsional minimum agar dapat segera diuji dan divalidasi.

4. Pengujian Prototype

Pengujian dilakukan secara langsung oleh pengguna/stakeholder terkait, untuk menilai apakah
alur sistem, tampilan, serta fungsi awal sudah sesuai dengan kebutuhan operasional. Tahap ini penting
untuk mengevaluasi kelayakan dan kesesuaian sistem (Najmi et al., 2025).

5. Evaluasi & Penyempurnaan

Umpan balik dari pengujian digunakan untuk menyempurnakan sistem secara bertahap.
Prototipe akan direvisi hingga memenuhi ekspektasi pengguna secara menyeluruh, sebelum
dikembangkan ke versi akhir yang siap diimplementasikan.

HASIL
Sebagai tindak lanjut dari hasil pengumpulan data tersebut, dilakukan proses perancangan sistem dengan
menggunakan pendekatan visual dan terstruktur. Tahapan perancangan ini meliputi penyusunan use case, activity
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diagram, ERD, sequence diagram, serta rancangan antarmuka pengguna. Seluruh perancangan ini menjadi
landasan dalam pembangunan sistem client portal yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Perancangan Sistem

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan pihak PT Rove Scale Consulting,
ditemukan sejumlah kebutuhan sistem yang belum terpenuhi. Untuk menjawab kebutuhan tersebut, dilakukan
proses perancangan sistem sebagai tahapan awal dalam pembangunan sistem client portal. Perancangan ini
menggunakan draw.io untuk diagram UML dan Balsamiq untuk mockup antarmuka yang bertujuan untuk
memvisualisasikan fungsi, alur proses, struktur data, dan tampilan sistem secara menyeluruh sebelum
diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis web.

Use case merupakan penjabaran mengenai cara seorang aktor berinteraksi dengan sebuah sistem untuk
mencapai tujuan tertentu. Istilah ini kerap digunakan dalam proses pengembangan perangkat lunak dan analisis
sistem (Anugrah et al., 2024). Use case diagram pada gambar 2 menggambarkan interaksi antara lima aktor utama
dengan sistem aplikasi client portal, yaitu Visitor, Member, Karyawan, Admin, dan Owner. Setiap aktor memiliki
hak akses dan fungsi yang berbeda sesuai dengan perannya.

(" patetar
. Akun

*Lihar
T\ Layanan .

[ A A Visitor

{/ *'Raspon.
¥/ / FKonsultasi

/ Respon
/" /7 Layanan,
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. Artikel _

® Login

) \
T SN o Mengirim’
| ; ; Notifikasi \

‘Menerima’, | Member
Notifikasi N
B;;rlanggnnan
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. Galeri
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Gambar 2. Use Case Diagram

Sistem client portal memiliki lima jenis aktor utama dengan hak akses yang berbeda. Visitor merupakan
pengguna yang belum terdaftar, hanya dapat melihat layanan, artikel, dan melakukan pendaftaran. Setelah login,
pengguna menjadi member dengan akses lebih luas seperti memberikan komentar, mengunggah dokumen,
memesan layanan, serta menerima notifikasi. Karyawan menangani operasional layanan dan dapat mengelola data
internal seperti layanan, langganan, dokumen, serta merespons permintaan dari member. Admin memiliki seluruh
hak akses karyawan, ditambah kemampuan mengelola akun admin lain. Sementara itu, Owner berperan sebagai
pengawas sistem dengan akses terbatas pada statistik, galeri, keuangan, serta data karyawan.

Selain memetakan fungsi sistem melalui use case, perancangan sistem ini juga dilengkapi dengan activity
diagram untuk menggambarkan alur aktivitas antar aktor dan sistem secara lebih rinci. Diagram ini digunakan
untuk memvisualisasikan proses bisnis utama yang terjadi dalam sistem client portal, termasuk bagaimana admin
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berinteraksi dengan sistem dalam menjalankan tugasnya. Adapun dua proses utama yang dimodelkan adalah
aktivitas login admin dan respon layanan terhadap service order.

Activity Diagram Admin: Respon Layanan
Admin Sistem

Activity Diagram Admin: Login
Admin

Sistem

Menampilkan
Halaman
Beranda

. 7

—

Mengakses
Menu Service
Order

Menampilkan
Menu Service
Order

Membuka Menampilkan Klik Menampilkan
Halaman Login ”| Halaman Login "Lihat Detail" Detail dari
. J Pada Dashboard Service Order

Input Username

Menampilkan

dan Password

Pesan "User Nof
Found”

. I

| —
Invalid
e Valid Invalid
Klik Tombol N
Login - - Mengirim
Mengubah Status Mengubah Status Notifikasi kepada
- Pembayaran ke Pembayaran ke Client yang
Valid Completed Rejected Bersangkutan
Menampilkan
Halaman
Beranda Admin
I~
()

2
@

Gambar 3. Activity Diagram Admin Login

Gambar 4. Activity Diagram Admin Respon Layanan

Gambar 3 (kiri) menunjukkan activity diagram proses login admin pada sistem client portal. Aktivitas
diawali ketika admin mengakses halaman beranda sistem, lalu membuka halaman login. Setelah itu, admin
memasukkan username dan password sebagai kredensial akses. Setelah kredensial dimasukkan, sistem akan
melakukan proses validasi terhadap data yang diberikan. Jika data tidak valid, sistem akan menampilkan pesan
"User Not Found", dan proses kembali ke pengisian kredensial untuk dicoba ulang. Jika data valid, sistem akan
menampilkan halaman beranda khusus admin, yang menandakan bahwa proses login berhasil dan admin dapat
mulai mengakses fitur sistem yang tersedia.

Activity diagram pada Gambar 4 (kanan) menggambarkan alur aktivitas admin dalam merespon
permintaan layanan dari klien melalui sistem client portal. Proses diawali ketika admin mengakses menu “Service
Order”, lalu sistem menampilkan dashboard berisi daftar order layanan. Admin kemudian memilih salah satu order
dengan mengklik tombol “Lihat Detail”, dan sistem akan menampilkan informasi detail dari order tersebut.

Selanjutnya, admin melakukan verifikasi terhadap status pembayaran. Pada titik ini terjadi percabangan
keputusan. Jika pembayaran dinyatakan valid, maka admin akan mengubah status pembayaran menjadi
"Completed", yang menandakan bahwa proses verifikasi telah selesai dan layanan akan segera ditindaklanjuti.
Namun, jika pembayaran dinyatakan tidak valid, admin akan mengubah status menjadi "Rejected"”, lalu sistem
secara otomatis mengirimkan notifikasi kepada klien terkait status pembayaran yang ditolak beserta instruksi atau
alasan yang relevan. Setelah salah satu dari dua jalur proses tersebut diselesaikan, sistem akan mengakhiri proses
verifikasi, dan aktivitas dinyatakan selesai.

Setelah dilakukan pemodelan sistem melalui use case dan activity diagram untuk menggambarkan alur
interaksi pengguna, tahap selanjutnya adalah merancang basis data menggunakan Entity Relationship Diagram
(ERD). Diagram ini merepresentasikan struktur data utama yang diperlukan sistem client portal, serta relasi antar
entitas yang mendukung proses layanan secara digital dan terintegrasi.

Entity Relationship Diagram (ERD) pada Gambar 5 mengilustrasikan struktur basis data yang
mendukung sistem client portal. Entitas utama seperti User, Consultation Order, Membership Order, dan
Services Order mewakili aktivitas transaksi pengguna dalam memesan layanan. Setiap pemesanan terhubung ke
entitas layanan terkait, seperti Consultation, Membership, dan Services, serta memiliki atribut umum seperti status
pembayaran dan metode transaksi.

Sistem juga mencakup Notification sebagai media pengiriman informasi kepada pengguna, yang
relasinya fleksibel terhadap berbagai jenis order. Untuk interaksi konten, entitas Article, Comment, dan
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Advertisement memungkinkan publikasi artikel serta respons dari pengguna. Sementara Verification Token
digunakan dalam proses validasi akun.

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)

Services_Order
Orderld

Verification_Token StartDate

Token EndDate Services

UserName PaymentType Servicesld

Email PaymentStatus Name

Address —*| Userld Description

[ userta Servicesld Price
Comment User [Consultation_Order| Notification

Commentld — Userld — C ionOrderld i i
Text UserName ConsultationStatus NotificationMessage
Articleld Email PaymentType Consultation isRead
Userld Password PaymentStatus Consultationld Userld

Address ——>{ Userld ConsultationName ServicesOrderld

Type Consultationld Description ConsultationOrderld

ConsultationType MembershipOrderld
Price
Advertisement Article Membership_Order|

Advertisementid — Articleld ipOrderld
Text Title StartDate
isActive Content EndDate Membership
AdvertisementType AccessType MembershipType Membershipld
Duration Category PaymentType MembershipType

Tag PaymentStatus Description

> Userld L—> Userld MembershipType
Advertisementld Membershipld Duration

Sequence diagram pada Gambar 6 menjelaskan proses pendaftaran akun oleh visitor. Proses dimulai
ketika visitor mengisi form pendaftaran dan mengirim permintaan verifikasi email. Sistem akan memvalidasi data,
menghasilkan token verifikasi, dan mengirimkannya ke email pengguna. Setelah visitor membuka link verifikasi,
sistem memeriksa validitas token. Jika valid, pengguna melanjutkan untuk membuat password dan menyelesaikan
pendaftaran. Data pengguna kemudian disimpan ke database, dan sistem menampilkan notifikasi keberhasilan.
Jika token tidak valid, maka proses dibatalkan dan pesan kegagalan ditampilkan.

Sequence Diagram Visitor
Mendaftar Akun

X

Visitor

Halaman

Beranda

Klik "Login” |

Klik "Daftar Akun”

Isi Form Pendaftaran

Submit form pendaftaran

Register
Contraller

Validasi awal OK?

Klik send verification email

Send fion email

Verification email terkiim

Tampil notifikasi email

Buka link verification

Verification foken

Token Valid?

tampil form input password

assword dan ik complete registrat

Complete regisiration

[token valid]

Tampilkan pesan sukses

Tampilkan pesan gagal

[ —

=

Akun berhasil dibuat

[token tidak valid]

validasi gagal

User
Model
Generate token dan
kirim email
creale user
insert info user (...}
oke
user created S S

Gambar 6. Sequence Diagram Visitor Mendaftar Akun

Gambar sequence diagram di bawah menggambarkan alur proses admin dalam mengelola konten
layanan, dimulai dari proses login hingga CRUD (Create, Read, Update, Delete) layanan. Setelah login berhasil
dan sesi terautentikasi, sistem menampilkan daftar konten layanan dari database. Admin dapat menambahkan,
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mengedit, maupun menghapus konten layanan. Setiap aksi yang dilakukan dikirim melalui controller ke model,
kemudian diproses ke basis data. Setelah perubahan dilakukan, sistem akan merefresh ulang daftar layanan untuk
ditampilkan secara real-time kepada admin.

Sequence Diagram Admin
Mengelola konten layanan

A

Admin

Akses dashboard admin

Dashboard
Admin

tampil form login

Gek session

Layanan
Controller

Ioelum login]
form login

Layanan ==
Model
Database

isAdminLoggedin?(Session)

false

Submit Login

tampil dashboard admin

Mengautentikasi login

Verifikasi role user

Autentikasi user

select * from user where
Tole = 'admin’

min

Kik Kelola konten layanan

tampil dafiar konten layanan

list

Merender list konten layanan

get All layanan

retum layanan

adminRecord
[P b S

select *from layanan

Kk tambah konten layanan

liampil form tambah konien layanan|

Submit form konten layanan

tampil daftar konten layanan

‘Tambah konten

Create

Merender ulang konten
layanan st

Konten layanan Ditambah

return layanan

[Pt

insertinto layanan (..

Kiik edit konten layanan

‘Submit edit konten layanan

get layanan by id

[Tampilkan form edit konten layanan|

getlayanan

0K

P, . S

Select * from layanan
where id = ?

retum layanan -

tamil daftar konten layanan

update layanan by id

update layanan

by id

return layanan

update layanan set

konten layanan Diupdate | €=+~

lerender ulang st

Kik hapus konten layanan

tampil daftar konten layanan

delete layanan by i

byid

konten layanan Dihapus

0K

elete from layanan where id = 7

Merender ulang st

P, . S

Gambar 7. Sequence Diagram Admin Mengelola Konten Layanan

Pada Gambar 8 terdapat Dashboard admin yang menampilkan empat indikator utama yang memberi
informasi ringkas: total pengunjung, jumlah pengguna aktif, jumlah membership, dan total artikel. Di bawahnya,

terdapat grafik statistik kunjungan yang merepresentasikan tren aktivitas pengguna dari waktu ke waktu.

Navigasi sisi kiri menampilkan menu terstruktur, seperti manajemen pengguna (Users), konten (Gallery,
Advertisement, Article, Consultation, Membership Plan, dan Service), serta menu pesanan (Consultation Order,
Membership Order, dan Service Order). Rancangan ini bertujuan memberikan akses cepat ke informasi penting
dan mempercepat pengambilan keputusan operasional oleh admin.

http:/.

QD XQ(

] @ )

Admin Panel
Dashboard

Users

Gallery
Advertisement
Menu Content
Article
Consultation
Membership Plan
Service Store
Service Content
Menu Orders
Consultation Order
Membership Order
Service Order

Collapse Menu

Total Pengunjung

— Statistik Kunjungan

User Aktif

Membership

Artikel

2

Gambar 8. Rancangan Layar Dashboard Admin

Gambar 9 menunjukkan halaman admin untuk mengelola daftar order konsultasi. Setiap data mencakup
informasi pengguna, layanan, harga, metode dan status pembayaran, serta status konsultasi. Admin dapat mencari
order tertentu melalui kolom pencarian dan menekan tombol "Lihat Detail" untuk melihat informasi lengkap dari
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konsultasi yang dipesan oleh klien. Melalui halaman detail tersebut, admin juga dapat mengubah status konsultasi
menjadi waiting, completed, atau rejected, tergantung apakah klien telah menyelesaikan administrasi denganbenar
atau belum.

http:// I ing ! tord
QO XQ( -
Admin Panel
PP — Daftar Order Konsultasi
Users (& cari consultation order D)
Gallery
Advertisement E) PenagareLoranon Farga |Fietode Fambasaran  |Siatus Pembayaran [Etotes Faneaioar
name 1 jconsun_rame  [$30  |Bank Transter Pending
Menu Content
Artich name2  fconsun Mome [$20  |Bank Transter Pending
ICle
Consultation 2e8lon-6007 hamad  [conmut_tome  [825  [vinuoi Bank (Completa oo Konsuitasi

Membership Plan
Service Store

caededbe2-2od name 4  |Coneus_Mome  [$50  |Bank Transter Camplete. Complete

Service Content azmow2it-a2a names  |consun_Mome  [$95  |vinual Bonk Fending

Menu Orders

Consultation Order
Membership Order
Service Order

Collapse Menu

P

Gambar 9. Rancangan Layar Consultation Order

PEMBAHASAN

Sebagai hasil implementasi dari perancangan dashboard admin, gambar 10 menyajikan informasi penting
secara ringkas dan terstruktur. Di bagian atas, admin dapat melihat empat indikator utama yaitu total pengunjung,
jumlah user aktif, membership aktif, dan total artikel yang telah dipublikasikan. Selanjutnya, sistem menampilkan
grafik Ringkasan Keuangan yang mengelompokkan pendapatan berdasarkan jenis layanan, seperti konsultasi,
membership, dan layanan umum.

Untuk mendukung pemantauan aktivitas pengguna, ditambahkan pula grafik Statistik Kunjungan yang
menyajikan jumlah pengunjung dalam rentang waktu tertentu (mingguan). Seluruh elemen pada dashboard
dirancang untuk memberikan visibilitas menyeluruh terhadap performa sistem secara real-time, serta mendukung
efisiensi dalam proses monitoring dan pengambilan keputusan oleh admin.

Admin Panel

. TOTAL PENGUNJUNG . USERAKTIF MEMBERSHIP AKTIF TOTAL ARTIKEL
= 1a T 2 0
@ Ringkasan Keuangan

Total Revanue: Rp 0
W Konsultast:Rp O M Membership: RpO 1 Layanan: Rp 0

&2 Statistik Kunjungan Migguan v [ x

Gambar 10. Tampilan Dashboard Admin

Selanjutnya terdapat implementasi tampilan dashboard daftar order konsultasi pada gambar 11, halaman
ini dirancang untuk memudahkan admin dalam memantau dan mengelola seluruh permintaan konsultasi yang
masuk. Setiap order ditampilkan dalam bentuk tabel yang memuat informasi penting seperti Order 1D, nama
pengguna, jenis layanan yang dipilih, harga, status pembayaran, status konsultasi, status dokumen, serta tombol
aksi untuk melihat detail dan mengelola dokumen. Admin juga dapat memfilter data melalui kolom pencarian di
bagian atas. Setiap status ditampilkan menggunakan label berwarna untuk membedakan kondisi masing-masing
order secara visual, seperti “completed”, “waiting”, “dalam konsultasi”, hingga “perlu revisi’, sehingga
mempercepat proses identifikasi dan penanganan oleh admin.
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Gambar 11. Tampilan Dashboard Daftar Order Konsultasi

Sebelum penggunaan aplikasi client portal, proses operasional di perusahaan dilakukan secara manual
dan terpisah di beberapa platform. Hal ini menyebabkan keterlambatan dalam memproses permintaan klien,
sulitnya pelacakan status layanan, dan kurangnya integrasi data antar divisi. Admin harus memantau layanan,
pembayaran, dan komunikasi secara terpisah, yang berdampak pada efisiensi kerja dan kualitas layanan yang
diterima klien.

Setelah implementasi sistem client portal, seluruh proses layanan terpusat dalam satu platform digital.
Admin dapat mengelola order konsultasi, membership, dan layanan umum secara real-time dengan tampilan UI
yang lebih informatif dan interaktif karena desain yang baik harus menjadi solusi permasalahan, mudah
digunakan, dan memenuhi kebutuhan pengguna (Febriani et al., 2023).Fitur notifikasi, statistik pengunjung, dan
ringkasan pendapatan membantu perusahaan dalam memantau aktivitas serta membuat keputusan berbasis data.
Secara keseluruhan, aplikasi ini meningkatkan efisiensi operasional, transparansi layanan, dan kepuasan pengguna
secara signifikan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menjawab kebutuhan PT Rove Scale Consulting dalam mengatasi fragmentasi layanan,
alur kerja manual, dan kurangnya integrasi data dengan merancang sistem client portal berbasis web melalui
tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi antarmuka, dan pengujian pengguna. Portal ini
mengintegrasikan fitur pengelolaan layanan konsultasi, pemesanan layanan, manajemen membership, notifikasi
otomatis, dan dashboard analitik yang terbukti meningkatkan efisiensi operasional, memudahkan pemantauan
aktivitas secara real time, serta memberikan pengalaman pengguna yang lebih responsif dan terintegrasi. Sistem
ini selain memenuhi kebutuhan saat ini juga membangun fondasi kuat untuk strategi transformasi digital jangka
panjang yang dapat dikembangkan sesuai dengan pertumbuhan perusahaan dan klien.
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